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Abstract

The Isyo Hill’s Bird Watching Ecotourism Area in Rhepang Muaif
Village, Nimbokrang District, Jayapura Regency is a tourist
destination that welcomes visitors from various countries, with food
and beverage services provided by local culinary groups. The main
challenge in culinary presentation is creating dishes that are not
only delicious but also visually appealing. The use of natural
colorants is a safe and health-beneficial alternative to synthetic
dyes. The local community is already familiar with several natural
color sources such as kesumba keling fruit (Bixa orellana), turmeric
(Curcuma longa), and teak leaves (Tectona grandis), and has the
potential to develop additional natural color sources, such as
butterfly pea flowers (Clitoria ternatea). This community service
initiative aims to enhance the community’s knowledge and skills in
utilizing natural colorants in food and beverages. The
implementation method consists of three stages: outreach,
discussion through a Focus Group Discussion (FGD), and practical
training. The results of the activity demonstrate an increase in
participants’ understanding and ability to apply natural colorants,
as evidenced by processed products such as steamed sponge cake
and sliced nagasari using butterfly pea flower colorant, as well as
beverages made from butterfly pea flower extract. Additionally, a
guidebook containing information on natural colorants and
processed food recipes was compiled as an output of the activity.
This initiative is expected to support the enhancement of the quality
of healthy, appealing, and value-added local culinary offerings for
the ecotourism sector at Isyo Hill’s.

Keyword: Isyo Hill’s Tourism Village; Natural food coloring;
Natural beverage coloring; Rhepang Muaif

PENDAHULUAN

Kampung Rhepang Muaif yang terletak di
Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura,

memiliki potensi wisata unggulan berupa
kawasan ekowisata pemantauan burung
Cenderawasih yang dikenal dengan nama Isyo
Hill’s Bird Watching (Lahallo dkk., 2022).
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Destinasi ini telah berkembang menjadi objek
wisata berkelas dunia yang menarik kunjungan
wisatawan domestik maupun mancanegara.
Pengakuan terhadap potensi tersebut semakin
diperkuat dengan ditetapkannya Kampung
Rhepang Muaif sebagai salah satu dari 50 desa
wisata terbaik di Indonesia oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia pada tahun 2024 (Anonim, 2024).

Secara geografis, kawasan Isyo Hill’s Bird
Watching dapat diakses sekitar satu jam
perjalanan darat dari Bandara Sentani. Selain
menawarkan pengalaman pengamatan burung
Cenderawasih, kawasan ini juga menyediakan
fasilitas pendukung seperti penginapan
(homestay), jalur penelusuran alam (tracking),
dan area perkemahan (camping). Dengan
layanan yang terintegrasi tersebut, Isyo Hill’s
mampu memberikan pengalaman ekowisata
yang komprehensif bagi pengunjung.

Sebagai destinasi wisata yang melayani
tamu dari berbagai negara, kualitas pelayanan
menjadi faktor penting dalam menjaga
kepuasan dan loyalitas wisatawan. Salah satu
aspek pelayanan yang krusial adalah
penyediaan makanan dan minuman bagi tamu
yang menginap. Layanan ini dikelola oleh
kelompok kuliner lokal yang terdiri dari mama-
mama warga Kampung Rhepang Muaif. Dalam
konteks ini, penyajian makanan dan minuman
tidak hanya dituntut memiliki cita rasa yang
baik, tetapi juga tampilan yang menarik agar
dapat meningkatkan pengalaman wisatawan.
Penyajian kuliner yang berkualitas diharapkan
mampu memberikan kesan positif, mendorong
kunjungan ulang, serta memperluas promosi
dari mulut ke mulut yang berdampak pada
pengembangan kawasan ekowisata Isyo Hill’s
Bird Watching secara berkelanjutan.

Penilaian terhadap makanan dan minuman
oleh seseorang ditentukan oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah warna. Warna adalah
salah satu atribut organoleptik pangan yang
paling mengesankan dan utama, yang secara
langsung mempengaruhi preferensi, pemilihan
dan keinginan konsumen untuk mengonsumsi-
nya (Nizori, 2021). Bahan pewarna makanan
dan/atau minuman terbagi menjadi dua
kelompok yaitu pewarna alami dan pewarna

buatan (sintetis). Pewarna alami dapat
diperoleh dari tumbuhan (Yuniati dkk., 2024),
hewan (Sultan & Fathurohman, 2024), atau
mikroorganisme (Suloi dkk., 2022).

Umumnya, pewarna makanan alami tidak
cukup stabil terhadap panas, cahaya, dan
memiliki warna yang soft atau tidak terang
seperti pewarna sintesis. Namun pewarna alami
aman dipergunakan dan tidak menimbulkan
efek samping, serta memiliki manfaat untuk
meningkatkan kualitas kesehatan. Selain
sebagai pewarna bahan pangan, penggunaan
pewarna juga berkontribusi pada jaminan rasa,
keamanan, kualitas dan karakteristik
organoleptik bahan pangan lain untuk
menjamin kepuasan konsumen. Namun dalam
perkembangannya tren pewarna alami yang
kualitasnya serupa dengan pewarna sintetis
bahkan lebih baik telah ditemukan (Nizori,
2021).

Masyarakat Kampung Rhepang Muaif telah
lama mengenal pewarna alami seperti buah
kesumba, kunyit, dan daun jati untuk
mewarnai noken atau dalam bahasa Suku
Namblong disebut Kbo (Keiluhu dkk., 2024).
Pewarna alami dari buah kesumba (Ananingsih
dkk, 2021; Purwaningsih, 2013), kunyit
(Ananingsih dkk., 2021), dan daun jati
(Purnomo dkk., 2014) diketahui dapat
diaplikasikan pada makanan dan/atau
minuman. Sesuai potensi tersebut, ditawarkan
solusi untuk pewarna makanan dan minuman
yang akan disajikan untuk tamu Isyo Hill’s Bird
Watching menggunakan pewarna alami yang
tersedia di Kampung Rhepang Muaif yaitu buah
kesumba (Bixa orellana), kunyit (Curcuma
longa), dan daun jati (Tectona grandis). Selain
itu juga, diperkenalkan pewarna alami lainnya
yaitu bunga telang (Clitoria ternatea).

Pelayanan makanan dan minuman kepada
tamu yang menginap di kawasan Ekowisata
Isyo Hill’s Bird Watching menjadi nilai tambah
bagi keseluruhan penilaian tamu selama berada
disana. Tantangan dalam penyediaan makanan
dan minuman baik yang diolah dengan cara
lokal maupun internasional tidak saja enak
tetapi juga menarik, sehingga tamu yang
datang puas atas pelayanan makanan dan
minuman selama menginap di Isyo Hill’s.
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Gambar 1. Pengenalan manfaat dan sumber
pewarna alami makanan dan minuman.

Gambar 2. Praktik pembuatan bolu kukus.

Gambar 3. Olahan minuman dari bunga
telang.

Warna makanan diketahui merupakan salah
satu faktor yang dipertimbangkan konsumen
saat memilih makanan (Kausar dkk., 2022).
Sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah melakukan edukasi melalui pengenalan
pewarna alami dan pelatihan cara
mengaplikasikan pewarna alami dari sumber
tumbuhan yang tersedia disekitar Kampung
Rhepang Muaif pada makanan dan atau
minuman untuk tamu Isyo Hill’s Bird Watching.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan tempat pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat dilakukan pada bulan Juni dan
Agustus 2025 di Kawasan Ekowisata Isyo Hill’s,
Rhepang Muaif, Distrik Nimbokrang,
Kabupaten Jayapura.

Metode pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap
pertama dilakukan sosialisasi yang bertujuan
memberi gambaran umum bagaimana kegiatan
pengabdian kepada masyarakat akan
dilaksanakan kepada tim pengelola kawasan
ekowisata Isyo Hill’s.

Tahap kedua dilakukan diskusi dalam
bentuk Forum Group Discussion (FGD) antara
tim pengabdi Jurusan Biologi, FMIPA,
Universitas Cenderawasih, tim pengelola
kawasan ekowisata Isyo Hill’s, mama-mama tim
kuliner Isyo Hill’s, dan pemudi disekitar
kawasan ekowisata Isyo Hill’s. FGD dilakukan
untuk mengenalkan penggunaan pewarna
alami dari tumbuhan yang tersedia di Kampung
Rhepang Muaif dan pewarna alami lain dari
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pewarna makanan dan minuman. Saat FGD
diberikan kuesioner kepada mama-mama tim
kuliner Isyo Hill’s dan pemudi-pemudi sekitar
Kawasan Ekowisata Isyo Hill’s untuk
mengumpulkan informasi dan memetakan
pengetahuan, pemanfaatan, dan minat
mengenai pewarna makanan.

Hasil analisis kuisioner pada tahap kedua
tersebut kemudian menjadi dasar merancang
kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan

merupakan tahap ketiga (tahap terakhir)
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat
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Gambar 4. Praktik pembuatan nagasari potong dengan pewarna bunga telang.

Gambar 5. Praktik pemanfaatan bahan alam untuk membungkus dan menyajikan makanan.

kepada mama-mama tim kuliner Isyo Hill’s dan
pemudi-pemudi sekitar Kawasan Ekowisata
Isyo Hill’s dilakukan melalui wawancara dan
tingkat kehadiran peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
kawasan ekowisata Isyo Hill’s dimulai dengan
melakukan sosialisasi tentang gambaran umum

pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada
27 Juni 2025. Pada kegiatan ini, tim pengabdi
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas
Cenderawasih yang terdiri dari enam orang
dosen dan satu orang mahasiswa Jurusan
Biologi melakukan pertemuan dengan tim
pengelola kawasan ekowisata Isyo Hill’s.

Pada hari yang sama dilakukan diskusi
dalam bentuk Forum Group Discussion (FGD)
yang diikuti oleh tim pengabdian kepada
masyarakat Jurusan Biologi, FMIPA,
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Universitas Cenderawasih, tim pengelola
kawasan ekowisata Isyo Hill’s, mama-mama tim
kuliner Isyo Hill’s, dan pemudi disekitar
kawasan ekowisata Isyo Hill’s (Gambar 1). FGD
dilakukan untuk mengenalkan pewarna alami
dari tumbuhan yang tersedia di Kampung
Rhepang Muaif, seperti kesumba (Bixa orellana),
kunyit (Curcuma longa), dan daun jati (Tectona
grandis) dan pewarna alami lain dari tumbuhan,
seperti bunga telang (Clitoria ternatea) yang
dapat digunakan sebagai pewarna makanan
dan minuman yang akan disajikan kepada tamu
Isyo Hill’s Bird Watching.

Kuisioner juga diberikan dalam kegiatan
FGD untuk memetakan pengetahuan,
pemanfaatan, dan minat mama-mama tim
kuliner Isyo Hill’s dan pemudi sebagai
responden disekitar kawasan ekowisata Isyo
Hill’s. Hasil kuisioner dari 14 responden
menunjukkan 72,43% responden tidak
mengetahui adanya bahan alami yang bisa
digunakan sebagai pewarna makanan. Sehingga
seluruh responden (100%) tertarik untuk
belajar lebih banyak tentang cara membuat
pewarna alami dari tumbuhan. Hasil analisis
kuisioner pada tahap kedua kemudian menjadi
dasar merancang tahap ketiga pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatihan pemanfaatan tumbuhan sebagai
sumber pewarna alami pada kue dan minuman
yang dilaksanakan tanggal 23 Agustus 2025.
Pelatihan diikuti oleh 17 orang peserta terdiri
dari mama-mama tim kuliner Isyo Hill’s, dan
pemudi disekitar kawasan ekowisata Isyo Hill’s.

Peserta pelatihan pemanfaatan tumbuhan
sebagai sumber pewarna alami pada kue dan
minuman dibantu tim pengabdian kepada
masyarakat, Jurusan Biologi, FMIPA,
Universitas Cenderawasih langsung mem-
praktikkan beberapa resep yang ada dalam
buku panduan yang telah dibagikan dan belajar
membuat ekstrak air bunga telang, kunyit, dan
biji kesumba. Peserta mempraktek pembuatan
bolu kukus (Gambar 2) dan nagasari potong
dengan menambahkan pewarna dari bunga
telang (C. ternatea) (Gambar 3). Nagasari
potong yang dibuat memberikan warna ungu
seperti warna telang, namun bolu kukus dengan
pewarna bunga telang menghasilkan warna

biru muda. Warna biru muda pada bolu kukus
juga ditemukan pada pembuatan sponge cake
dengan pewarna bunga telang (Meilisa &
Gusnadi, 2024). Pemanfaatan bunga telang
sebagai pewarna kue telah dilaporkan, seperti
kelepon (Mahendra, 2022), kue mangkok
(Manurung dkk., 2025), dan sponge cake
(Meilisa & Gusnadi, 2024).

Bunga telang yang telah dibuat ekstrak oleh
peserta dibantu tim pengabdian kepada
masyarakat kemudian dibuat es jeruk nipis
bunga telang dan wedang bunga telang kayu
manis cengkeh (Gambar 4). Ekstrak bunga
telang diketahui dapat diolah menjadi beberapa
jenis minuman, seperti minuman herbal
(dengan tambahan rempah) (Jayanti dkk., 2025)
dan pewarna minuman bersoda (Unawahi dkk.,
2022).

Gambar 6. Praktik cara menyajikan kue dan
minuman dengan pewarna alami.

Materi mengenai pemanfaatan bahan alam
untuk membungkus dan menyajikan makanan
juga diberikan dalam pelatihan. Peserta dilatih
oleh tim pengabdian membuat wadah bolu
kukus dari daun pandan wangi (Gambar 5).
Selain itu diberikan juga pelatihan tentang cara
menyajikan kue dan minuman dengan pewarna
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alami untuk tamu Ekowisata Isyo Hill’s
(Gambar 6). Pengunaan wadah bolu kukus dari
daun pandan wangi selain memberikan aroma
wangi juga memberikan tampilan yang menarik
pada bolu kukus.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan wawancara
dan tingkat partisipasi. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa 90% peserta menyatakan
edukasi dan pelatihan pemanfaatan pewarna
alami untuk makanan dan minuman dapat
diterapkan dalam pengelolaan Kawasan
Ekowisata Isyo Hill’s bahkan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi
keluarga. Tingkat partisipasi, keaktifan, dan
persentase kehadiran peserta FGD dan
pelatihan menunjukkan tingkat keberhasilan
sosialisasi, daya tarik program, serta komitmen
masyarakat.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai pewarna
alami makanan dan minuman telah lama
dikenal di Indonesia (Berlin dkk., 2017; Riani
dkk., 2024). Pewarna makanan dan minuman
dari sumber alam seperti tumbuhan lebih aman
dikonsumsi, dapat menambah aroma sehingga
meningkatkan karakter organoleptik, dan
ramah lingkungan karena mudah terdegradasi.
Selain itu, kandungan senyawa bioaktif pada
pewarna alami, seperti antosianin pada bunga
telang (Iznilillah dkk., 2023), kurkumin pada
kunyit (Suprihatin dkk., 2020; Shaleha &
Daulay, 2023) dan bixin serta norbixin pada biji
kesumba (Souhoka dkk., 2019) berpotensi
memberikan manfaat tambahan seperti
antioksidan. Pewarna makanan dan minuman
dari tumbuhan lebih unggul dari sisi keamanan,
kesehatan, dan keberlanjutan, sehingga sesuai
dengan tuntutan konsumen modern.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, FGD,
dan pelatihan pemanfaatan pewarna alami
untuk makanan dan minuman yang disajikan di
Kawasan Ekowisata Isyo Hill’s, Rhepang Muaif,
Kabupaten Jayapura berlangsung dengan baik,
lancar, dan mendapat tanggapan positif dari

peserta yaitu mama-mama tim memasak dan
pengelola Kawasan Ekowisata Isyo Hill’s, serta
pemudi disekitar Rhepang Muaif. Tim memasak
dan para pemudi sangat antusias dan
bersemangat mengikuti tahapan pelaksanaan
pelatihan. Secara keseluruhan, pelaksanaan
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, lancar
dan sesuai target yang ditetapkan. Tim
pengabdi juga memberikan peralatan
pembuatan dan penyajian kue dan minuman
kepada pengelola Kawasan Ekowisata Isyo
Hill’s.
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